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ABSTRAK 

ANALISIS SIFAT KIMIA TANAH DAN KESUBURAN TANAH PADA 

LAHAN SAWAH DESA AEMURI KECAMATAN WEWARIA 

 

astynanselmia@gmail.com  

 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi  

Universitas Flore Ende, 2025 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat kimia tanah serta tingkat 

kesuburan tanah pada lahan sawah di Desa Aemuri, Kecamatan Wewaria. Rumusan 

masalah difokuskan pada bagaimana kondisi sifat kimia tanah dan bagaimana status 

kesuburan tanah sawah dilokasi penelitian. Metode penellitian menggunakan 

purposive sampling dengan pengambilan sampel tanah di sawah irigagasi dan tadah 

hujan. Analisis sifat kimia tanah meliputi pH, C-organik , N-total, P-tersedia, K- 

tersedia, kapasitas tukar kation (KTK), dan Kejenuhan basa (KB) yamg dilakukan di 

laboratorium. 

Hasil penelitian menujukan bahwa lahan sawah irigasi memiliki kandungan 

C-organik sangat rendah (0,34-0,76%), N-total (0,13-0,16%), fosfor rendah (14,12-

17,6 ppm), kalium tinggi (48,32-6143mg⁄100 g), dan pH netral hingga agak basa 

(14,12-17,61). Sementara itu, sawah tadah hujan memiliki C-organik sedang (2,69-

2,83%), N-total rendah (0,18-0,19%), fosfor tinggi (54,60-58 ppm), kalium sangat 

tinggi (64,35-64,99 mg⁄100 g), KTK sangat tinggi (42,58-43,51 me⁄100 g), KB sangat 

tinggi (83,16-89,48%), serta pH agak masam hingga agak basa (6,58-7,72). 

Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa tingkat kesuburan sawah irigasi 

tergolong rendah dengan faktor pembatas C-organik dan fosfor, sedangkan sawah 

tadah hujan memili kesuburan sedang. Sarankan penambahan pupuk organik dan 

hayati untuk meningkatkan kandungan C-organik dan ketersediaan fosfor sehingga 

kesuburan tanah dapat ditingkatkan. 

 

Kata kunci: Sifat Kimia Tanah, Kesuburan Tanah, Sawah Irigasi, Sawah Tadah 

Hujan, Desa Aemuri  
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF SOIL CHEMICAL PROPERTIES AND SOIL FERTILITY IN 

RICE FIELDS IN AEMURI VILLAGE, WEWARIA DISTRIC 

 

astynanselmia@gmail.com  

 

 

Agrotechnology Study Program, Faculty of Science and Technology 

University of Flore Ende, 2025 

 

This study aims to analyze the chemical properties of soil and the level of soil 

fertility in rice fields in Aemuri Village, Wewaria District. The problem formulation 

focuses on the condition of the chemical properties of the soil and the fertility status 

of the rice fields at the research location. The research method used purposive 

sampling with soil samples taken in irrigated and rainfed rice fields. Analysis of soil 

chemical properties including pH, organic carbon, total nitrogen, available 

phosphorus, available potassium, cation exchange capacity (CEC), and base 

saturation (BSC) were carried out in the laboratory. 

The results of the study showed that irrigated rice fields had very low organic 

C content (0.34-0.76%), total N (0.13-0.16%), low phosphorus (14.12-17.6 ppm), 

high potassium (48.32-6143 mg⁄100 g), and neutral to slightly alkaline pH (14.12-

17.61). Meanwhile, rainfed rice fields had moderate organic C (2.69-2.83%), low 

total N (0.18-0.19%), high phosphorus (54.60-58 ppm), very high potassium (64.35-

64.99 mg⁄100 g), very high CEC (42.58-43.51 me⁄100 g), very high KB (83.16-

89.48%), and slightly acidic to slightly alkaline pH (6.58-7.72). 

The study concluded that the fertility of irrigated rice fields is relatively low, 

with organic carbon and phosphorus as limiting factors, while rainfed rice fields have 

moderate fertility. It is recommended that organic and biological fertilizers be added 

to increase organic carbon content and phosphorus availability, thereby improving 

soil fertility. 

 

Keywords: Soil Chemical Properties, Soil Fertility, Irrigated Rice Fields, 

Rainfed Rice Fields, Aemuri Village 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar iBelakang  

Tanaman ipadi i(Oryza isativa) imerupakan itanaman ipenghasil iberas iyang 

imerupakan isumber ikarbonhidrat. iBeras imerupakan ikomiditas iyang ipenting 

ikarena imerupakan ikebutuahan ipokok iyang isetiap isaat iharus idapat iterpenuhi. 

iBeras imerupakan imakanan ipokok ihampir isebagaian ibesar imasyarakat idi 

iKabupaten iEnde. 

Ketersediaan iberas idi iwilayah iKabupaten iEnde iselama i3 itahun iterakhir 

imenurun, idari itahun i2021 iproduksi ipadi isebesar isebesar i54,42 ijuta iton iGKG, 

iluas ipanen i10,41 ijuta ihektar. iDari itahun i2022, iproduksi isebesar i54,75 iton 

iGKG, idengan iluas ipanen i10,45 ijuta ihektar. iDan itahun i2023 iproduksi ipadi idi 

iperkirakan isebesar i53,63 ijuta iton iGKG i(Gabah ikering igiling), imengalami 

ipenurunan i2,05% idibandingkan itahun i2022 iyang isebesar i54,75 ijuta iton iGKG. 

iProduktivitas ipadi itidak imencapai i5ton iha-1. iBerbagai iupaya iterus idilakukan 

iuntuk imeningkatkan iproduktivtitas ipadi. iPemerintah idaerah imeminta ipara 

ipenyuluh ipertanian ilapangan i(PPL) iuntuk iterus imemberikan ipendampingan 

isecara iintensif ikepada ipara ipetani. iPendampingan itersebut idimulai idari 

ipersisapan ilahan, ipenanaman, ihingga ipasca ipanen. iTidak ihanya iitu iupaya 

iyang idilakukan ipemerintah ikabupaten iEnde imelalui iDinas iPertanian ipada 

itahun i2024 iadalah idengan imemberikan ibantuan ipupuk isubsidi iberupa iNPK, 
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iUrea idan iNPK iFormula ibagi ipara ipetani idi isetiap ikecamatan itergabung idalam 

ikelompok itani i(poktan). i 

Desa Aemuri merupakan salah satu di Kecamatan Wewaria yang mayoritas 

masyarakatnya merupakan petani sawah. Jenis sawah di desa ini adalah sawah 

irigasi dan proses budidaya padi dilakukan dua kali setahun. Jenis padi yang 

dibudidayakan yaitu jenis padi Ciherang dan Inpari. Desa Aemuri memiliki luas 

lahan 301 ha yang dibagi dalam beberapa bentuk berdasarkan jenis penggunaan 

yaitu luas lahan beririgasi 40 ha, ladang 75 ha (Morfologi Desa Aemuri, 2018). 

Merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Kotabaru Ende Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Desa ini memiliki jumlah penduduknya sebagian besar bersuku 

daerah Flores sebagian besar penduduknya bermata pencaharian petani.  

Proses budidaya padi di Desa Aemuri menggunakan pupuk organik dan 

pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus akan 

berdampak pada kerusakan tanah sawah. Kerusakan tersebut dapat terjadi baik 

pada sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Kajian yang dilakukan Marnita, M, & 

Taher, Y A. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk anorganik lama 

kelamaan akan berdampak pada rendahnya sifat kimia tanah. Tanah sawah 

dengan sifat kimia tanah yang paling baik adalah tanah sawah yang 

menambahkan pupuk organik. 

Sifat kimia tanah yang baik, akan berdampak pada tanah yang semakin 

subur. Kesuburan tanah adalah potensi tanah untuk menyediakan unsur hara 

dalam jumlah yang cukup, tersedia dan seimbang untuk menjamin pertumbuhan 
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tanaman (Yamani A., 2010). Menurunnya kesuburan tanah dapat menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi produktivitas tanah sehingga penambahan unsur hara 

dalam melaui proses pemupukan sangat penting dilakukan agar di peroleh 

produksi pertanian yang menguntungkan. 

Beberapa penelitian tentang sifat kimia tanah dan kesuburan tanah sawah 

telah dilakukan. Hasil penelitian Sumarningsih dkk, (2021) menunjukkan adanya 

kesuburan tanah yang sedang pada lahan sawah di Subak, dengan faktor 

pembatas Fosfor dan KTK tanah. Kondisi tanah dengan kekurangan fosfor dan 

KTK yang rendah ini dapat diminimalisir dengan penggunaan pupuk organik. 

Penelitian lainnnya tentang kesuburan tanah sawah juga dilakukan oleh 

(Sumarningisih dkk, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesuburan 

tanah sawah rendah, dengan faktor pembatas adalah C-Organik tanah. 

Rendahnya C-organik tanah ini dapat diatas dengan pemberian pupuk organik 

dalam aktivitas budidaya padi. 

Penelitian kesuburan tanah sangat penting karena dapat diperoleh 

informasi tentang sifat kimia tanah, faktor pembatas dari tanah tersebut dan 

Upaya yang bisa dilakukan untuk meminimalisir faktor pembatas. Hasil kajian 

tentang sifat kimia tanah dan kesuburan tanah di Desa Aemuri belum pernah 

dilakukan hingga saat ini. Hal ini menyebabkan Upaya pengelolaan tanah yang 

dilakukan belum berdasarkan kondisi tanah. Karena itu penelitian dengan judul 

“Analisis Sifat Kimia Tanah dan Kesuburan Tanah Pada Lahan Sawah di Desa 

Aemuri Kecamatan Wewaria” perlu dilakukan. 
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1.2 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, irumusan ipada ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana isifat ikimia itanah ipada ilahan isawah idi iDesa iAemuri, 

iKecamatan iWewaria? 

2. Bagaimana ikesuburan itanah ipada ilahan isawah idi iDesa iAemuri, iKecamatan 

iWewaria? 

1.3 Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas, imaka itujuan iyang iingin idicapai 

idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk imengetahui isifat ikimia itanah ipada ilahan isawah idi iDesa iAemuri 

iKecamatan iWewaria i 

2. Untuk imengetahui itingkat ikesuburan itanah ipada ilahan isawah idi iDesa 

iAemuri, iKecamatan iWewaria 

1.4 Manfaat iPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan imemberikan ikeguanaan isebagai iberikut: 

1. Diperbolehnya idata isifat ikimia itanah idan ikesuburan itanah ipada ilahan 

isawah idi iDesa iAemuri iKecamatan iWewaria 

2. Diperbolehnya iinformasi itentang ifaktor iyang imenjadi ipembatas idan 

imempengaruhi isifat ikimia itanah idan ikesuburan itanah ipada ilahan isawah idi 

iDesa iAemuri iKecamatan iWewaria.  
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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

2.1 Tanah 

Bahan iinduk itanah ibahan iinduk imerupakan ibahan iawal itanah iyang 

imengalami ipelapukan idari ibatuan. iBatuan iinduk imempengaruhi ikandungan 

ikimia itanah iyang iterbentuk idari ihasil ipelapukan ibatuan itersebut iproses 

ipembentukan itanah iberlangsung idengan iberbagai ireaksi ifisik, ikimia idan 

ibiologi. iReaksi iini iakan imenghasilkan isifat-sifat itanah ihasil iperubahan ibahan 

ipenyusun itanah imenjadi ibahan ipenyusun itanah idan imenata ibahan ipenyusun 

itanah imenjadi itubuh itanah iyang iterdiri idari imineral-mineral. iKesuburan itanah 

itergantung ipada ikomposisi ikimia idari ibahan iinduknya i(Notohadiprawiro iet ial. 

i2006). iDalam imineral-mineral iini iterkandung iunsur-unsur ihara ipenting ibagi 

ipertumbuhan itanaman. iKandungan ihara iyang iterdapat idalam isuatu imineral iini 

iakan imendukung ikeberlanjutan idan ikesuburan ilahan. iBahan iinduk idengan 

itekstur ihalus iakan imembentuk itanah iyang imengandung ibahan iorganik itinggi, 

ibahan iinduk ibertekstur ikasar imengandung ibahan iorganik iyang ilebih irendah. i 

Tanah merupakan media tempat tumbuhnya tanaman tanaman menyerap 

makanan dari dalam tanah untuk proses pertumbuhannya. Sehingga kesuburan 

tanaman tergantung pada kandungan unsur hara dalam tanah. Unsur hara dapat 

diserap oleh tanaman dari dalam tanah adalah unsur hara yang dalam bentuk 

tersedia. Tanah merupakan penyedia makanan bagi tumbuhan. Kesuburan tanah 

adalah aspek hubungan tanah tanahman, yaitu pertumbuhan tanaman dalam 
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hubungannya dengan unsur hara yang tersedia dalam tanah (Handayanto, 

Muddarisna, and Fiqri 2017). 

Unsur hara tersebut diperlukan tanaman untuk proses-proses 

pertumbuhan seperti proses fisiologi dan pembentukan struktur tanaman. Dalam 

suatu proses pertumbuhan tanaman diperlukan nutrisi yang cukup yang diperoleh 

dari dalam tanah, kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk menyediakan 

unsur hara bagi tanaman dalam jumblah yang cukup dan berimbang untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Unsur hara dalam tanah harus berimbang 

jumlahnya, jika suatu jenis unsur hara yang mendominasi dalam tanah 

mengakibatkan kurang tersedianya unsur hara yang lain didalam tanah. Menurut 

(Notohadiprawiro, soekodarmodjo, and sukana 2006) kesuburan tanah adalah 

mutu tanah untuk bercocok tanam, yang ditentukan oleh interaksi sejumlah sifat 

fisik, kimia dan biologi bagian tubuh tanah yang menjadi habitat akar-akar aktif 

tanaman. 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman 

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun termasuk 

dalam family Graminaceae. Tanaman pertanian kuno ini berasal dari dua benua, 

yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Batang padi yang berongga dan 

berbuku. Dari buku batang ini tumbuh anakan atau daun. Bunga muncul dari 

buku terakhir pada tiap anakan. Akar padi adalah akar serabut yang sangat efektif 

untuk penyerapan hara, tapi peka terhadap kekeringan. 
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Padi dapat beradaptasi pada lingkungan tergenang (anaerob) karena pada 

akarnya terdapat saluran aerenchyma yang berstruktur seperti pipa yang 

memanjang hingga ujung daun. Saluran ini berfungsi sebagai penyedia oksigen 

bagi daerah perakaran. Biji padi mengandung butiran pati amilosa dan 

amilopektin yang mempengaruhi mutu dan tingkat kepulenan nasi (Purnomo dan 

Heni Purnamawati, 2008: 12). 

Beberapa sifat kimia yang digunakan sebagai parameter dalam penelitian 

ini adalah pH tanah, karbon tanah, nitrogen dan fosfat yang tersedia dalam tanah. 

Beberapa sifat kimia tanah dapat menilai apakah tanah itu merupakan tanah yang 

potensial atau tidak, sehingga para petani dapat menggunakan tanah tersebut 

sebagai lahan persawahan (Azmul dan Yusran, 2016) 

1. Kemasaman PH Tanah  

Tanah menunjukan sifat keasaman atau alkalintas tanah yang 

dinyatakan degan nilai pH.Nilai pH menunjukan banyaknya konsentrasi ion 

hidrogen (H+) di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H+ di dalam tanah, 

semakin masam tanah tersebut. Di dalam tanah selain H+ dan ion-ion lain 

detemukan pula ion OH-, jumlahnya berbanding terbalik dengan banyaknya 

H+. Pada tanah-tanah masam jumlah ion H+ lebih tinggi dari pada OH-, 

sedangkan pada tanah alkalis kandungan OH lebih banyak dari pada H+. Bila 

kandungan H+ sama dengan OH-, maka tanah bereaksi netral yaitu 

mempunyai pH = 7 (Oksana, M. Irfan, dan M.U. Huda. 2012). pH tanah atau 

tepatnya pH larutan tanah sangat penting karena larutan tanah mengandumg 



 
 

8 
 

unsur hara Nitrogen (N), kalium (K), dan pospor (P) dimana tanaman-tanaman 

membutuhkan dalam jumlah tertentu untuk tumbuh, berkembang, dan 

bertahan terhadap penyakit (Damanik et al, 2011). 

 pH tanah rendah memungkinkan terjadinya hambatan terhadap 

tumbuhan mikroorganisme yang berguna bagi peroses mineralisasi unsur hara 

seperti N dan P dan mikroorganisme yang berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman, seperti bakteri tanah yang terdapat bersimbiosis dengan leguminosa 

seperti Rhiozobium atau bersimbiosis dengan tanaman non leguminosa seperti 

Frankia sehingga sering dijumpai daun-daun tanaman ternak pada tanah asam 

mengalami klorosis akibat kekurangan N (Tewu, 2016). 

2. C- Organik 

Dengan fotosintesis tanaman mengumpulkan karbon yang ada di 

atmosfer yang kadarnya sangat rendah, di tanah air yang di ubah menjadi 

bahan organik oleh klorofil dengan bantuan sinar matahari. Unsur yang di 

serap untuk perumbuhan dan metabolisme tanaman di namakan hara tanaman. 

Mekanisme perubahan unsur hara menjadi senyawa organik atau energi di 

sebut metabolisme (Mukhlis, et al, 2011). 

Salah satu peranan bahan organik yang penting adalah kemampuan 

bereaksi dengan logam untuk membentuk senyawa kompleks. Dengan 

demikian ion logam yang bersifat meracuni tanaman serta merugikan 

penyediaan unsur hara pada tanah seperti AI, Fe dan Mn dapat diperkecil 

dengan adanya bahan organik tanah dapat dilakukan secara sederhana. 
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Misalnya secara kimia berdasarkan dari Kadar C-0rganik (Rahmah et al, 

2014). 

3. Nitrogen  

Nitrogen itanah imerupakan iunsur ihara imakro iesensial, imenyusun 

isekitar i1,5% ibobot itanaman idan iberfungsi iuntuk ipembentukan iprotein. 

iSumber iN iberasal idari iatmosfer isebagai isumber iprimer ilainnya iberasal idari 

iaktifitas ididalam itanah isebagai isumber isekundar. iFikisasi iN isimbiotik 

ikhususnya iterdapat ipada itanaman ijenis ileguminosae isebagai ibakteri 

itertentu. iBahan iorganik ijuga imembebaskan iN idan isenyawa ilainnya isetelah 

imengalami iproses idekomposisi ioleh iaktifitas ijasad irenik itanah. iHilangnya 

iN idari itanah idi isebabkan ikarena idi igunakan ioleh itanaman iatau 

imikroorganisme i(Siti iRahmah, iYusran, iHusain iUmar. i2014). iTotal iN itanah 

i(organik iutama) iumumnya idi iukur isetelah ididigestasi imenggunakan 

iprosedur. iTotal ibahan iorganik iN i(NH4
+, iNO3_, idan iNO2

_biasanya 

idideterminasi idengan isebuah iprosedur iasam ikromotropik i(Tewu, i2016). 

4. Fosfat 

Fungsi iP idalam itanaman idapat imempercepat ipertumbuhan itanaman, 

iperkembangan idan ipemasakan ibuah idan idapat imeningkatkan iproduksi ibiji-

bijian. iUnsur ihara iP iakan imenimbulkan ihambatan ipada ipertumbuhan isistem 

iperakaran idaun idan ibatang. iDalam itanah ifungi iP iterhadap itanaman isebagai 

izat ipembangunan idan iterikat idalam isenyawa-nyawa iorganis i(Rahmah iet ial, 

i2014). 
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Kesetimbangan iion-ion iini idalam ilarutan itanah idi ikendalikan ioleh 

iPH itanah iyang iberhubungan idengan ibahan iorganik idan iorganisme 

imempengaruhi itersedianya ifosfor ianorganik iyang itampak inyata isekali. 

iKetersediaan ifosfor ianorganik itanah iuntuk itanaman iterutama isangat 

idipengaruhi ioleh isifat idan iciri itanahnya isendiri i(Rahmi iA. idan iBiantry, iP. 

iM, i2014). 

5. K-Tersedia 

Kalium itanah imerupakan iunsur iketiga isetelah initrogen idan ifosfor 

iyang iserap ioleh itanaman idalam ibentuk iion ik+. iMuatan ipositif ikalium iakan 

imembantu imenetralistri imuatan ilistrik iyang idisebabkan ioleh imuatan inegatif 

iniitra, ifosfat, iatau iunsur ilainnya i(Novita, i2018). 

Kerak ibumi imengandung ikalium idengan irerata i2,6%, isedangkan 

ibahan iinduk idan itanah-tanah imudah iumumnya imengandung i2-2,5% iK iatau 

i40-50 iton iK/ha. i95-99% iK iterdapat ipada ikisi-kisi itiga ijenis imineral iutama, 

iyaitu ifeldspar iyang ipaling ilapuk. iUnsur ihara ikalium idi iambi itanaman 

idalam ibentuk iion iK+. isenyawa iK ihasil ipelapukan imineral, idi idalam itanah 

idijumpai ijumlah iyang ibervariasi itergantung ijenis ibahan iinduk ipembentukan 

itanah, itetapi ikarena iunsur iini imempunyai iukuran ibentuk iterhidrasi iyang 

irelatif ibesar idan ibervalensi i1, imaka iunsur iini itidak ikuat idi ijerap imuatan 

ipermukaan ikoloid, isehingga imudah imengalami ipelindian i(leaching) idari 

itanah. 
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Keadaan iini imenyebabkan iketersedian iunsur ihara iini idi idalam itanah 

iumunya irendah idi ibanding ibasa-basa ilain, imeski ibahan iinduk itanahnya 

iadalah imineral iberkalium irelatif itinggi. iMeskipun ikebutuhan itanaman 

iumbian iseperti ikentang idan iubi ikayu, itertebuan, itembakau, ijeruk idan 

ijerami ipadi, ijagung idi ibutuhkan idari iN isehingga iketersediaan iunsur iini 

ibagi itanaman iseringkali imenjadi ifaktor ipembatas iproduksi ipertanian, 

iapalagi idi itingkat ipetani ikarena ihara ipupuk iK i(sivit) iyang irelatif imahal 

idibanding ipupuk iN i(urea) idan ipupuk iP i(TSP, iFosfat ialam) i(Bostang iet ial, 

i2010). 

6. KTK i(Kapasitas itukar ikation) 

Kapasitas itukar ikation i(KTK) imerupakan isifat ikimia iyang isangat 

ierat ihubungannya idengan ikesuburan itanah. iTanah-tanah idengan ikandungan 

ibahan iorganik iatau ikadar iliat itinggi imempunyai iKTK ilebih itinggi idari 

ipada itanah-tanah idengan ikandungan ibahan iorganik irendah iatau itanah-tanah 

iberpasir. iNilai iKTK itanah isangat iberagam idan itergantung ipada isifat idan 

iciri itanah iitu isendiri. iBesar ikecilnya iKTK itanah idi ipengaruhi ioleh ireaksi 

itanah, itekstur itanah, ijenis imineral, ibahan iorganik, ipengapuran idan 

ipemupukan i(Nugroho idan iOksana, i2013). 

7. Kejenuhan ibasah i(KB) 

Kejenuhan ibasa iadalah iperbandingan idari ijumlah ikation ibasah iyang 

iditukarkan idengan ikapasitas itukar ikation iyang idinyatakan idalam ipersen. 

iKejenuhan ibasa iadalah iperbandingan idari ijumlah ikation ibasah iyang 
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iditukarkan idengan ikapasitas itukar ikation iyang idinyatakan idalam ipersen. 

iKejenuhan ibasa irendah iberarti itanah ikemasaman itinggi idan ikejenuhan ibasa 

imendekati i100% itanah ibersifat ikejenuhan ibasa iadalah iperbandingan idari 

ijumlah ikation ibasah iyang iditukarkan idengan ikejenuhan ibasa iadalah 

iperbandingan idari ijumlah ikation ibasah iyang iditukarkan idengan ialkalis. 

iDimana iterdapat ihubungan iyang ipositif iantara ikejenuhan ibasa idan ipH. 

iAkan itetapi ihubungan itersebut idapat idi ipengaruhi ioleh isifat ikoloid idalam 

itanah idan ikation-kation iyang idi iserap. iTanah idengan ikejenuhan ibasa isama 

idan ikomposisi ikoloid iberlainan, iakan imemberikan inilai ipH itanah iyang 

iberbeda. iHal iini idi isebabkan ioleh iperbedaan iderajat idisosiasi iH+ iyang idi 

iserap ipada ipermukaan ikoloid. iKejenuhan ibasa iselalu idi ihubungankan 

isebagai ipetunjuk imengenai ikesuburan isuatu itanah i(Nugroho idan iOksana, 

i2013).  

2.3 Analisis status keseburan tanah 

Analisis status kesuburan tanah adalah suatu proses untuk mengevaluasi 

kondisi tanah berdasarkan unsur hara, pH tanah, tekstur tanah, bahan organik. 

Dan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi kemampuan tanah dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

memahami kualitas tanah dan menentukan langkah-langkah yang perlu di ambil, 

seperti pemupukan atau perbaikan struktur tanah. Guna meningkatkan 

produktivitas pertanian dan menjaga keseimbangan ekosistem tanah.  
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Analisis status kesuburan tanah untuk menilai kondisi tanah dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman dan menentukan kebutuhan pemupukan atau 

perbaikan tanah. Dengan melakukan analisis ini, petani atau pengelola lahan 

dapat mengetahui kekurangan atau kelebihan unsur hara dalam tanah, sehingga 

mereka dapat mengambil langkah yang tepat untuk meningkatkan hasil pertanian 

dan menjaga kelestarian tanah. Analisis ini juga membantu dalam merencanakan 

pengolahan lahan yang berkelanjutan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

alam serta mengurangi potensi kerusakan lingkungan akibat pengelolaan tanah 

yang tida tepat. 

Hasil penelitian menunjukan analisis status kesuburan tanah dalam 

beberapa aspek, seperti kandungan unsur hara, pH, dan bahan organik. Beberapa 

tanah dalam penelitian tersebut mungkin memiliki kekurangan unsur hara 

tertentu seperti nitrogen, fosfor atau kalium yang dapat mempengaruhi 

produktivitas tanah. 
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2.4 Kerangka iBerpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1 iKerangka iBerpikir 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

3.1 Waktu iDan iTempat iPenelitian 

Lokasi ipenelitian iini, idilakukan idi iDesa iAemuri iKecamatan iWewaria, 

iKabupaten iEnde. iAnalisis isifat ikimia itanah idilakukan idi ilaboratorium ikimia 

itanah iFakultas iPertanian iUniversitas iNusa iCendana. iWaktu ipelaksanaan iyaitu 

iyaitu ipada ibulan iApril isampai ibulan iJuni i2025. 

3.2 Bahan iDan iAlat i 

Bahan iyang idigunakan iuntuk ipenelitian iini iadalah isampel itanah isawah 

iyang idigunakan iuntuk ianalisis itanah isebagai imedia ipenelitian isedangkan ialat 

iyang idigunakan iyaitu iparang, icangkul, iplastik, ipH imeter, ikamera, ispidol, 

ikaret igelang, ibuku, idan ialat itulis. 

3.3 Pelaksanaan iPenelitian 

3.3.1 Penentuan iLokasi 

Pemilih ilokasi ipenelitian iDesa iAemuri iterletak idi iKecamatan iWewaria, 

ikabupaten iEnde, iprovinsi iNusa iTenggara iTimur, iditentukan idengan imetode 

ipurposive isampling, iyang idimaksud iMetode ipurposive isampling iyaitu idengan 

ikriteria itertentu. iSampel itanah idiambil ipada ilahan isawah iIrigasi idan itadah 

ihujan iyang iterdapat idi iDesa iAemuri, ikedua ijenis isawah itersebut 

imenggunakan ipupuk iorganik idan ianorganik iserta ivarietas iyang idibudidayakan 

iadalah ivarietas ipadi iCiherang idan iInpari. 
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3.3.2 Teknik iPenentuanTitik iSampel i 

Penentuan ititik isampel idi iambil idi itanah isawah imenggunakan isistem 

idiagonal: i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3.1 iTitik iPenentuan iSampel 

3.3.3 Teknik iPengambil iSampel 

Pengambilan isampel itanah imenggunakan iteknik ipengambilan isampel 

iterganggu. iTeknik ipengambilan iterganggu.ini idengan imenggunakan ikantong 

iplastik idan idi iambil i5 ititik isampel ipada ilahan isawah. iSetiap ititik iyang idi 

itentukan idi igali itanahnya idengan ikedalaman i0-20 icm. iSelanjutnya isampel 

Pertama-tama tetapkan satu titik sebagai titik pusat pada lahan yang 

akan di ambil sampel tanahnya. 

Kemudian tentukan 

titik sekelilingnya. 

Jumlah titik sampel sebanyak 5 titik 

(1 titik  pusat dan 4 titik diagonal). 

 

Jarak antara setiap titik ±50 meter diukur dari titik 

pusat. Tanah yang diambil merupakan tanah individu 

diambil dengan camgkul atau bor pada lapisan tanah 

dan dicampur hingga homogen kemudian diambil 

sampai seberat 1 kg.  



 
 

17 
 

itanah itersebut, ipada isetiap iperlakuannya iyang isama idicampur iatau 

idikomposit. 

3.4 Variabel iPengamatan 

3.4.1 PH iTanah i 

Pengambilan isampel itanah idilakukan idengan imenggunakan imetode 

ielektrometrik i(H idan iKCL i1M). iNilai ipH imenujukan iion i(H+). iCara ikerja 

ianalisis ipH itanah idi itimbang i10 ig icontoh itanah isebanyak idua ikali, imasing-

masing idi imasukan ikedalam ibotol ikocok. iTambahan i25 im1 iH ikebotol iyang 

isatu iuntuk idianalisis ipH iH2O
 idan i25 im1 iKCL i1 iM 

3.4.2 C-Organik iTanah 

Pengambilan isampel itanah idan ipenentuan inilai iC-organik i(%) idengan 

imenggunakan imetode iwalkey idan iBlack. iKarbon isebagai isenyawa iorganik 

imereduksi iCr i6+ iyang iberwarna ijingga imenjadi iCr3+s iyang iberwarna ihijau 

idalam isuasana iasam. 

Langkah ikerja ianalisis iC-organik itimbang isampel itanah isebanyak i0,5 ig 

ike idalam ilabu iukur i100 iml. iberi i5 iml isodium idichromate itambahkan i7,5 iml 

iasam isulfat igoncang iatau ikocok ilarutan isebentar iagar ilarutan ihomogen itunggu 

i10 imenit itambahkan iaquades isampai ibatas itanda igaris ilalu igoncang ilarutan. 

iDiamkan ilarutan iselama i18 ijam. iAnalisis imenggunakan ispektrofotometer 

idengan ipanjang igelombang i561 inm. 
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3.4.3 Nitrogen iTanah 

Pengambilan isampel itanah idan ianalsisis initrogen itanah idegan 

imenggunakan imetode ikjhedal. iLangkah ikerja ianalisis initrogen itanah iadalah 

idegan icara imenimbang i1 ig isampel itanah, i0,1 ig islentum iblack, i0,1 ig iCupry 

isulfate i(CuSO4)
 idan i2 ig iNatium isulfate i(Na2SO4)

 idalam icawan ipersenel. iLalu 

imasukan idalam itabung idigester, itambahkan i6 iml iasam isulfat i(H2
 iSO4)

 idan 

idestruksi isampel itanah idalam iheating iblack iselama i270 imenit idengan isuhu 

i380oC isetelah iselesai iproses idetruksi itambahkan i10 iml iaquades, ilarutan ihasil 

idetruksi idalam itabung idi imasukan idalam ikjeltec idestilasi iuntuk idestilasi. 

iLarutan ihasil idestilasi iberwarna ibiru iyang itertampung idalam ierlenmayer i250 

iml iditetrasi imenggunakan ilarutan iasam isulfat. 

3.4.4 P-Tersedia iTanah 

Analisis iP-tersedia idalam itanah idi idalam ilaboratorium idi iukur 

imenggunakan imetode iP-Bray i11 ifosfat idalam isuasana iasam iakan idiikat 

isebagai isenyawa iFe, iAlfosfat iyan isukar ilarut. iNH4F iyang iterkandung idalam 

ipengestrak iBray iakan imembentuk isenyawa irangkai idengan iFe idan iAl iserta 

imembebaskan iion iP043-. iPengestrak iini ibisa idi igunakan ipada itanah idengan 

ipH i<5,5. 

Langkah ikerja iuntuk ianalisis iP-tersedia idengan imetode iP-Bray i11 

ilangkah ipertama iyang idilakukan idegan itimbang i1 ig isampel itanah itanah 

itambahkan iextraktan i(NH4F i+ i2N iHCLO, i5N i+ iaquades) isebanyak i10 iml 

ikemudian ikocok imenggunakan imesin ishaker iselama idengan ikecepatan i250 
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irpm. iHasil isaringan idi ipipet isebanyak i1 iml ikedalam ilabu iukur i25 iml ilalu idi 

iberi i4 iml ireagent iB i(ascorbie iacteate i+ ireagent iA iamonium iheptamoildate i+ 

iH2SO4 i+ ipotassium iantimony) ikemudian itambahkan iaquades isampai ibatas 

itanda igaris iminiskus. iSebagai ipembanding idi ibuat istandar iP-Bray i-11 ideret i0 

iml, i0,5 iml,1,5 iml, idan i2,5 iml. 

3.4.5 K i–Tersedia 

Pengamatan iK-Tersedia itanah ianalsisis idi ilaboratorium imenggunakan 

imetode iP-Bray i-11. iCara ikerja in itimbang i2.000 ig icontoh itanah iukuran i< i2 

imm idi imasukan ike idalam ibotol ikocok idan idi itambahkan i10 iml iHCL i25% 

ilalu ikocok idegan imesin, ikocok iselama i5 ijam. iMasukan ike idalam itabung 

ireaksi ibiarkan isemalam iatau idisentrifuse. iPipet i0,5 iml iekstrak ijernih ike idalam 

itabung ireaksi. iTambahkan i9,5 iml iair ibebas iion i(Pengenceran i20 ix) idan 

ikocok. iPipet i2 iml iekstrak iencer idan istandar iK idi iukur ilangsung idegan ialat 

iSSA isecara iEmisi. 

3.4.6 Kapasitas iTukar iKation iTanah i(KTK) 

Pengambilan isampel itanah idan idianalisis isecara ikimia idengan icara 

imenggunakan imetode ileaching. iProses ipemisahan izat ipadat idari icampurnya 

idengan imenggunakan ipelarut icair. iLeaching idapat idilakukan isecara ialami idan 

iindustri. 
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3.4.7 Kejenuhan iBasa i(KB) i 

Pengambilan isampel itanah idan ianalisis isecara ikimia idilakukan idengan 

imenggunakan imetode iekstraksi. iProses ipemisahan izat iyang ilarut idari izat iyang 

itidak ilarut imenggunakan ipelarut. 

3.5 Analisis iData 

Variabel ikimia itanah iyang idianalsis ikandungannya, ikemudian 

idideskripsikan ikriteria ikimia itanah idan ikesuburan itanah idegan imetode 

imatching iyaitu idengan ikriteria ikimia itanah idan ikesuburan itanah imenurut iPPT 

i(1995).  
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BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

4.1 Hasil i 

Sifat ikimia itanah imempengaruhi ikesuburan itanah iserta ihasil idari 

itanaman iyang itumbuh idi iatasnya. iSifat ikimiatanah isawah iirigasi idan itadah 

ihujan idi iKecamatan iWewaria itelah idianlisis. iSifat ikimia itanah iyang idianalisis 

iadalah iC-Organik, iNitrogen i(N- iTotal), iP-Tersedia, iKalium, iKapasitas, iTukar 

iKation, ikejenuhan ibasah. iHasil iAnalisis idisajikan idalam itabel i4.1 idi ibawah 

iini. 

Tabel i4.1 iHasil iAnalisis iSifat iKimia iTanah 

Sampel 

Variabel iPengamatan 

C-Organik 

(%) 

N-Total 

(%) 

P2O5 

(ppm) 

K2O 

(mg/100g) 

KTK 

(me/100g) 

KB 

(%) 
pH 

Sawah i1 0,76 i(SR) 0,16 i(R) 15,87 

i(R) 

61,43 i(ST) 35,09 i(T) 75,14 i(ST) 7,65 i(AB) 

Sawah i2 0,34 i(SR) 0,13 i(R) 14,12 

i(R) 

49,37 i(T) 32,26 i(T) 70,44 i(ST) 7,75 i(AB) 

Sawah i3 0,45 i(SR) 0,13 i(R) 16,53 

i(R) 

48,32 i(T) 32,58 i(T) 71,58 i(ST) 7,14 i(N) 

Sawah i4 0,70 i(SR) 0,16 i(R) 17,61 

i(R) 

61,44 i(ST) 34,87 i(T) 74,87 i(ST) 7,43 i(N) 

Sawah i5 0,34 i(SR) 0,13 i(R) 14,20 

i(R) 

51,77 i(T) 32,49 i(T) 76,49 i(ST) 7,56 i(N) 

Ladang i1 2,83 i(S) 0,19 i(R) 58,00 i(T) 68,26 i(ST) 43,51 i(ST) 89,48 i(ST) 7,69(AB) 

Ladang i2 2,77 i(S) 0,19 i(R) 56,97 i(T) 68,99 i(ST) 43,39 i(ST) 87,53 i(ST) 6,58 i(AM) 

Ladang i3 2,69 i(S) 0,18 i(R) 54,60 i(T) 64,69 i(ST) 42,58 i(ST) 83,16 i(ST) 7,72 i(AB) 

Ladang i4 2,79 i(S) 0,18 i(R) 56,58 i(T) 64,35 i(ST) 42,89 i(ST) 87,56 i(ST) 7,54 i(AB) 

Ladang i5 2,81 i(S) 0,18 i(R) 57,14 i(T) 65,56 i(ST) 43,10 i(ST) 88,43 i(ST) 7,56 i(AB) 

Sumber: iHasil iAnalisis iLaboratorium 

Keterangan: iSR i: isangat irendah, i iS i: isedang, iR i: irendah, iT i: itinggi iST: isangat 

itinggi, iAB: iAgak ibasa, iN: iNetral, iAM: iAgak iMasam 



 
 

22 
 

2.2 Pembahasan 

2.2.1 Sifat iKimia iTanah 

1. C-Organik 

Kandungan iC-Organik itanah imerupakan ikomponen ipenting idalam 

istruktur idan ifungsi itanah. iKarbon iorganik iterbentuk idari iresudu itanaman, 

ihewan, idan imikroorganisme iserta idapat iberubah imenjadi ifraksi ikarbon 

iyang iberbeda idalam iwaktu iyang iberagam imulai idari ikarbon ilabil iyang 

iterbentuk idalam iwaktu isingkat ihingga ikarbon istabil iyang imemerlukan iwatu 

ilama i(Prasetya iet ial., i2022). iKarbon iorganik itanah idapat imemperbaiki 

istruktur itanah imeningkatkan ikapasitas itanah iuntuk imenahan iair, idan 

imendukung iaktifitas ibiologi itanah iyang iesensial ibagi ipertumbuhn itanaman 

isehingga ikeberadaannya imerupakan ikomponen ipenting.  

Kandungan iC-Organik itanah itelah idianalisis idan ihasilnya 

iditampilkan ipada itabel i4.1. iData iyang iditampilkan imenunjukkan ibahwa 

ikandungan iC-Organik ipada isawah iirigasi iberkisar iantara i0,34% isampai 

i0,76% idengan ikriteria isangat irendah. iSedangkan itanah isawah itadah ihujan 

iberkisar iantara i2,69% isampai i2,83% idengan ikriteria isedang. i 

Rendahnya ikandungan iC-organik, ikhususnya ipada ilahan isawah 

iirigasi iadalah idisebabkan ioleh itidak iadanya ipemberian ibahan iorganik 

iataupun ipupuk iorganik ike idalam ilahan itersebut. iFrekuensi ibudidaya iyang 

iintensif imenyebabkan ilahan isawah iharus idiusahakan ikembali isetelah imasa 
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ipanen. iHal iini imendorong ipenggunaan ipupuk ianorganik idibanding ipupuk 

iorganik. 

Hasil ipenelitian iyang idilakukan iSuprihatin idan iAmirrullah i(2019), 

imenunjukkan ibahwa ilahan iyang idikelola isecara iintensif idan itanpa iadanya 

irotasi, iberpengaruh ipada irendahnya ikandungan iC-organik itanah. iHal iini 

ijuga ididukung ioleh ihasil ipenelitian iyang idilakukan iSyachroni i(2019), ipada 

itanah-tanah isawah iirigasi idi iPalembang iyang imenunjukkan ikandungan iC-

organik itanah iyang irendah. iHasil ipengukuran itingkat ikesuburan itanah 

isawah idi iKecamatan iNisam iKabupaten iAceh iUtara ioleh iSari idkk i(2022) 

imenunjukkan ibahwa iC-organik imerupakan ifaktor ipembatas ipada isemua 

isawah iyang iditeliti. 

Menurut iBrady idan iWeil i(2008), imenyatakan ibahwah iiklim 

iberperan ibesar idalam ikadar iC-organik iseperti icurah ihujan itinggi idan isuhu 

irendah, icenderung imeningkatkan iakumulasi ibahan iorganik, isedangkan isuhu 

itinggi i(tropis) imempercepat idekomposisi isehingga ikandungan iC-organik 

irendah. 

Menurut iSutanto i(2005), iC-organik imerupakan ikandungan ikarbon 

iyang iberasal idari ibahan iorganik idi idalam itanah, iseperti isisa itanaman, 

ihewan, imaupun imikroorganisme. iKarbon iini imenjadi isumber ienergi iutama 

ibagi imikroba itanah iyang iberperan idalam isiklus ihara. iFungsi iC-organik 

idalam itanah imemperbaiki isifat ifisik itanah, imeningkatkan iagresi itanah, 

imemperbaiki istruktur itanah, imenambah iporositas, iserta imeningkatkan 
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ikemampuan itanah imenahan iair. iBahan iorganik imelalui iC-organik idapat 

imeningkatkan ikapasitas itukar ikation, imemperbaiki iketersediaan iunsur ihara 

i(N, iP, iK, iS, idan ihara imikro). 

Tanah idengan ikandungan iC-organik itinggi iumumnya ilebih isubur 

ikarena imemiliki ikeseimbangan iantara isifat ifisika, ikimia, idan ibiologi iyang 

ibaik. iSebaliknya irendahnya iC-organik imenyebabkan itanah imenjadi ipadat, 

imiskin ihara, iserta iaktifitas imikroorganisme iberkurang i(Sutanto, i2005). 

2. N-Total 

Data ipengukuran iN-total itanah isawah ipada iDesa iAemuri 

imenunjukkan ibahwa initrogen ipada isawah iirigasi iberkisar iantara i0,13 

isampai i0,16 idengan ikriteria irendah. iHal iyang iserupa ijuga iterjadi iuntuk 

initrogen ipada itanah iladang iyakni idengan ikandungan i0,18-0,19 i% idan 

ikriterianya irendah. i 

Nitrogen imerupakan iunsur iyang isangat imudah iberpindah itempat 

iatau iyang idikenal idengan imobile i(Hanafiah, i2014). iMudahnya iunsur iN 

iberpindah imenyebabkan ikandungannya ipada ilahan ipertanian icenderung 

irendah. iSelain iitu ikeberadaan initrogen idalam itanah icepat ihilang ikarena 

ibanyak iyang idiambil itanaman iuntuk ipertumbuhannya i(Harapan, i2015). 

Menurut iStevenson, i(1994) ibahwa initrogen itotal idi idalam idi itanah 

isekitar i(95%) iterkait idalam ibentuk iorganik iyang iberasal idari ibahan iorganik 

itanah iseperti isisa itanaman, ihewan, ipupuk ikandang, idan ihumus. iNitrogen 

iorganik iini ilangsung itersedia ibagi itanaman, imelainkan iharus imengalami 
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imineralisasi ioleh iaktivitas imikrorganisme itanah. iHasil imineralisasi 

ikemudian imelepaskan initrogen idalam ibentuk ianorganik iseperti iNH4
+ 

i(amonium) idan iNO3
- i(nitrat) iyang idapat idi iserap itanaman. iKetersediaan iN-

total itanah isangat idipengaruhi ioleh ikandungan iorganik, irasio iC⁄N, ikondisi 

iiklim idan iaktivitas imikroba, iserta idapat iberkurang ikarena iadanya 

ikehilangan initrogen imelalui ipencucian i(leaching), idenitrifikasi, imaupun 

ivolatisasi. iDengan idemikian irendahnya ikandungan irendahnya ikandungan 

iN-total ipada itanah isawah idi iDesa iAemuri iyang ihanya iberkisar i0,13-0,19% 

idapat idijelaskan ikarena ikandungan ibahan iorganik itanah iyamg irendah, iserta 

isifat initrogen iyang imudah ihilang idari isistem itanah. iHal iini imepekuat 

ipentingnya ipenambahan ibahan iorganik idan ipengelolaan ipuupuk initrogen 

isecara itepat iuntuk imeningkatkan ikesuburan itanah. 

N-total iadalah ijumlah iseluruh initrogen iyang iterkandung ididalam 

itanah, idalam ibentuk iorganik imaupun ianorganik. iNitrogen iorganik iterdapat 

idalam ibahan iorganik itanah i(sisa itanaman, ihewan, imikroorganisme), 

isedangkan initrogen ianorganik iterdapat idalam ibentuk iion iseperti iNH4
+ 

i(amonium) iNO2
- i(nintrit), idan iNO3

- i(nitrat). iNitrogen iini imerupakan iunsur 

iesensial ibagi itanaman ikarena imenjadi ibagian iutama idari iasam iamino, 

iprotein, iklorofil, idan ienzim. iSumber iN-total idalam itanah iberasal idari ibahan 

iorganik itanah iseperti isisa iorganisme iyang imengalami idekomposisi. 

iKetersediaan iN-total idalam itanah idimana itotal inirtogen itanah ibisa icukup 

itinggi, isebagian ibesar idalam ibentuk iorganik iyang ibelum itersedia ilangsung 
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ibagi itanaman, itanaman ihanya ibisa imenyerap inirtogen idalam ibentuk iNH4
+ 

idan iNO3
-, ioleh ikarena iitu iproses imineralisasi i(penguraian ibahan iorganik 

ioleh imikroba) isangat ipenting iagar iN-total idapat itersedia i( iHardjowigeno, 

i2010). i 

3. Fosfat i(P2O5) 

 Menurut iMaulidan (2024), iunsur iP imerupakan iunsur iesensial ibagi 

itanaman. iBagi itanaman ipadi iunsur i(P) iberperan imendorong ipertumbuhan 

idan iperkembangan iakar, imemicu ipembungaan idan ipematangan ibuah ipada 

ikondisi iiklim irendah, imendorong ilebih ibanyak ipembentukan irumpun, 

imendukung ipertumbuhan ibulir igabah iyang ilebih ibaik iserta imemiliki 

ikandungan igizi iyang ilebih ibaik isehubungan idngan iakar iP idalam ibiji.  

Berdasarkan ihasil ilaboratorium imenunjukkan ibahwa ikandungan 

ifosfat i(P2O5)
 ipada ilahan isawah iirigasi imempunyai ikategori iRendah idan 

ikisaran ikandungannya iadalah i14,12 isampai i17,61 ippm. iSedangkan ipada 

itanah isawah itadah ihujan, ikandungan ifosfor iberkisar iantara i54,60 isampai 

i58 ippm idengan ikategori itinggi. iKondisi iini imenunjukkan ibahwa 

ikandungan iunsur ihara ifosfat ipada isemua ilahan isawah iirigasi ikandungan 

ifosfat itidak idapat imencukupi ikebutuhan itanaman idibandingkan ipada isawah 

itadah ihujan. 

Faktor–faktor iyang imempengaruhi iketersediaan iP isangat ibervariasi 

iseperti ipemupukan, ibahan iorganik itanah, itekstur itanah idan ipH itanah. 

iTanah iyang imengandung ibahan iorganik idapat imembantu iketersedian iP, 
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ikarna ibahan iorganik itersebut iberperan idalam iproses ipeningkatan idan 

ipelepasan iunsur ihara. iSelain iitu ikondisi itanah iseperti idrainase idan iairasi 

ijuga iberpengaruh iterhadap imobilitas ifosfat, ijika ikandungan ifosfat isangat 

irendah, itanaman iakan imengalami iperhambatan ipertumbuhan idengan igejala 

iseperti ipertumbuhan iakar itidak iakan ioptimal, iyang ipada igilirannya 

imempengaruhi ihasil ipanen. iUntuk ikondisi ifosfat iyang isangat irendah 

irekomendasi idapat iditerapkan itermasuk ipenerapan ipupuk ifosfat isecara 

iteratur, idan ipengelolaan itanah iyang ibaik isangat idiperlukan iuntuk 

imemastikan ifosfat itetap ioptimal idalam isawah iirigasi i(Shahzad . 

4. Kalium i(K2O) 

Kalium iberperan ipenting idalam imendukung iproduksi itanaman. 

iKalium imerupakan iunsur ihara imakro iyang itidak idapat idigantikan ioleh 

iunsur ihara ilainnya i(Damanik . iDi idalam itanah, ikalium ibersifat imudah 

ihilang, inamun ikeberadaannya ipada ilahan-lahan ipertanian imudah 

imeningkat, ikarena isisa-sisa itanaman iyang itidak iterpakai ibanyak 

imengandung iunsur iini. i 

Berdasarkan ihasil ilaboratorium ianalisis isawah itadah ihujan imemiliki 

ikandungan ikalium isangat itinggi i(64,35-68,99 img/100g) idan ipada isawah 

iirigasi imenunjukan ikandungan ikalium itinggi idengan ikandungan i48,32-

61,43 img/100g. iData iini imenunjukkan ibahwa iwalaupun iunsur ikalium 

imudah ihilang idari idalam itanah, inamun ikandungannya itetap imelimpah ibaik 

ipada isawah iirigasi imaupun isawah itadah ihujan. 
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Tingginya ikandungan ikalium ipada itanah isawah idapat idipengaruhi 

ioleh iberbagai ifaktor, idiantaranya ipemupukan idan ipengembalian iseresah 

itanaman iyang imengandung ikalium itinggi. iPengembalian ilimbah ipertanian 

ilokal iseperti ijerami ipadi idan isekam idapat imeminimalisir ikekurangan 

ikalium i(Supriatin . 

Menurut iHardjowigeno ibahwa ikalium ijuga iberfungsi iuntuk 

imeningkatkan iketahanan itanaman iterhadap ikekeringan idan iserangan 

ipenyakit ikekeringan idan iserangan ipenyakit. iKetersediaan ikalium idi idalam 

itanah idaoa idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor, iseperti ipH itanah idan 

ikapasitas itukar ikation i(KTK). iTanah idengan ipH irendah idapat 

imenyebabkan iketersediaan ikalium ipada itanah isawah. iPemeberian ikompos 

ijerami i6,0 ikg ipetak-1 ibersama imeningkatkan iketersediaan ikalium itanah 

ihingga i35,60 ippm idan iserapan ikalium itanaman ipadi imencapai i2,20%. 

iSelain iitu, irotasi itanaman ijuga idapat imemperbaiki isifat ikimia itanah. 

iPenerapan irotasi itanaman ipadi-jagung idan imeningkatkan ikualitas istruktuk 

itanah idan imempertahankan ikesuburan idengan imelakukan ipergantian iantara 

itanaman iberakar idan itanaman iberakar idangkal. iDengan ipengelolaan ikalium 

ipada isawah idapat idilakukan imelalui ipemupukan iyang itepat, ipengelolaan 

ibahan iorganik ilokal, idan ipenerapan irotasi itanaman iuntuk imeningkatkan 

ikesuburan itanah idan ihasil ipetani. i 
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5. KTK iTanah 

Kapasitas itukar ikation i(KTK), imerupakan ikemampuan itanah iuntuk 

imelepaskan ikation i(ion iyang ibermutan ipositif), iyang itersedia ibagi itanaman. 

iKTK imerupakan isalah isatu iindikator ikesuburan itanah ikarena imenentukan 

iseberapa ibaik itanah idapat imenyimpan iunsur ihara idan imencegah ipencucian 

ioleh iair. iTanah idengan i(KTK) itinggi imemiliki ibeberapa ikeuntungan idalam 

imendukung ipertumbuhan itanaman, iseperti ikemampuan itanah iuntuk 

imenyimpan iunsur ihara ilebih ilama isehinga imengurangi iresiko ikehilangan 

iunsur ihara iakibat ipencucuan. iDengan iKTK iyang itinggi, imaka ipemupukan 

ilebih iefisien ikarena iunsur ihara iyang idiberikan itidak imudah itercuci idan 

itetap itersedia ibagi itanaman. iSumber i(KTK) iitu isendiri iadalah idari iliat iyang 

idipengaruhi iserta iderajat idekomposisi idari ibahan iorganik itanah i(Syachroni, 

). i 

Berdasarkan itabel ianalisis idi iLaboratorium, iKTK iTanah ipada isawah 

itadah ihujan ikandungannya iberkisan iantara i42,58 isampai i43,51(me/100g) 

idengan ikategori isangat itinggi. iSedangkan iKTK ipada isawah iirigasi iberkisar 

iantara i32,36 isampai i35,09 i(me/100g), idengan ikategori itinggi. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iintensitas ipengelolaan ilahan ipertanian imempunyai 

ipengaruh iyang itidak isignifikan ipada iKTK itanah, ibaik ipada isawah iirigasi 

imaupun itadah ihujan. 

Tingginya ikandungan iKTK ipada itanah isawah iirigasi idan itadah 

ihujan idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor, idiantaranya iadalah ipH itanah. 
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iKation-kation ibasa ibanyak itersedia iketika ipH itanah iberkisar iantara inetral 

ihingga ibasa i(Siswanto idan iMelati i2015). iKarena iitu, ikondisi ipH itanah 

iyang inetral ihingga ibasa ipada isawah iirigasi idan itadah ihujan imenyebabkan 

ikondisi iKTK itanah imenjadi itinggi. 

Kapasitas itukar ikation i(KTK) iadalah ikemampuan itanah iuntuk 

imenyerap iion ikation ipositif i(seperti ikalium, ikalsium, imagnesium, imatrium, 

idan iammonium) iyang itersedia ibagi itanaman. iKTK iyang itinggi imenunjukan 

itanah imemiliki ikemampuan ilebih ibaik idalam imenyimpan iunsur ihara idan 

imencegah ipencucian ioleh iair, isehingga imendukung iefisiensi ipemupukan 

idan ipertumbuhan itanaman. iSalah isatu isumber iutama iKTK iadalah ibahan 

iorganik itanah, iyang idi ipengaruhi ioleh ijenis ibahan iorganik idan iderajat 

idekompesisinya, idalam ikonteks isawah, ipH itanah ijuga iberperan ipenting 

idalam imenentukan iKTK. iTanah idengan ipH inetral ihingga isedikit iasam i(PH 

isekitar i5,6-5,8) icenderung imemiliki iKTK iyang ilebih itinggi.kondisi iini 

isering iditemukan ipada isawah iirigasi, idimana ipenggenangan iair 

imeningkatkan iketersediaan ibagi itanaman ipada isawah itada ihujan, 

iketersediaan iair iyang iterbatas idapat imenyebabkan ifluktuasi iPH itanah, iyang 

ipada igiliran inya imempengaruhi iKTK idan iketersediaan iunsur ihara, ioleh 

ipengelolaan iair iyang isangat ipenting iuntuk imempertahankan iPH itanah idan 

iKTK iyang ioptimal, iterutama ipada isawah itadah ihujan 
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6. Kejenuhan iBasa i(KB) 

Kejenuhan ibasa imemiliki iperan iyang ipenting iterhadap ikesuburan 

iserta imejadi iperbadingan iantara ijumlah ikation i- ikaton ibasa ipada itanah 

iyang iakan idapat iditukarkan i(Teul . iFaktor iyang imempengaruhi ikejenuhaan 

ibasa idi itanah isawah iirigasi imeliputi ikandungan ikation-kation idi idalam 

itanah iyang ibersifat ibasa, istruktur itanah idan ikandungan ibahan iorganik. 

Menurut iSanchez i(1992), ikeberadaaan ikation ibasa iyang itinggi idalam 

itanah iakan imeningkatkan inilai ikejenuhan ibasa, ikarena ikation- ikation 

itersebut idapat imenggantikan iposisi ikation iasam i(H+ idan iAl i3+) ipada 

ikompleks ipertukaran ikoloid itanah, ipergantian iini imenyebabkan ikation ibasa 

ilebih imendominasi isehingga ikesuburan itanah imeningkat. iHal iini isejalan 

idengan ipendapat iHardjowigeno i(2005) iyang imenyatakan ibahwa 

iketersediaan ikation iCa2+ idan iMg2+ iberpengaruh ibesar iterhadap ikejenuhan 

ibasa, ikarena ikedua ikation itersebut iumumnya imendominasi ikation ibasa 

ipada itanah isawah. iDengan idemikian, isemakin ibanyak ikation ibasa iterutama 

iCa2+ idan iMg2+ iyang iterikat ipada ikompleks ipertukaran, imaka inilai 

ikejenuhan ibasa itanah iakan isemakin itinggi idan iberdampak ipositif iterhadap 

ikesuburan itanah. 

Berdasarkan ihasil ianalsis ikejenuhan ibasa ipada isawah iirigasi iberkisar 

iantara i70,44 isampai i76,49% idengan ikategori isangat itingginya. iDan ipada 

itanah isawah itadah ihujan, ikejenuhan ibasa iberkisar iantara i83,16% isampai 

i89,48%, ijuga idengan ikateogri iyang isangat itinggi. iTingginya iKB ipada 
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itanah isawah iirigasi idan itadah ihujan idapat idisebabkan ioleh itingginya 

ikandungan ikation ibasa iseperti i(Ca2+, iMg2+, iNa+) iyang irelatif ibesar idalam 

ikompleks itanah i(Hanafiah, i2014). iSelain iitu, ipH itanah iyang icenderung 

ilebih inetral i(sekitar i7,75),juga imeningkatkan iproporsi ikation ibasa idalam 

ipertukaran i(Tan, i2020). i Menurut iHardjowigeno i(2015), ikejenuhan ibasa 

iyang itinggi imenunjukan ibahwa isebagian ibesar ikapasitas itukar ikation itanah 

idiisi ioleh ikation ibasa, iyang iumunnya ibersifat ibasa idan ipenting ibagi 

ikesuburan itanah. iKejenuhan ibasa iyang irendah imengindikasikan idominasi 

ikation iasam iseperti iH+ idan iAl3+ idalam ikompleks ikoloid itanah, iyang idapat 

imenurunkan ipH itanah idan imengurangi iketersediaan iunsur ihara ibagi 

itanaman. iKejenuhan ibasa idipengaruhi ioleh ipH itanah idengan ipH irendah 

icenderung imemiliki ikejenuhan ibasa irendah, isedangkan itanah idengan ipH 

itinggi imemliliki ikejenuhan ibasa itinggi, ikandungan ibahan iorganik, ibahan 

iorganik idapat imeningkatkan ikapasitas itukar ikation itanah, isehingga 

imeningkatkan ikejenuhan ibasa. iJenis itekstur itanah itanah iliat imemiliki 

ikapasitas itukar ikation iyang ilebih itinggi, idi ibamndingkan itanah iberpasir, 

isehingga idapat imemiliki ikejenuhan ibasa iyang ilebih itinggi. i 

7. pH itanah 

Tingkat ikeasaman itanah iatau iyang ibiasa idisebut ipH itanah isangat 

imenentukan itingkat ikesuburan itanah, ikarena iberkaitan idengan iberbagai 

iaktivitas ikimia idan ibiologi idi idalam itanah. iNilai ipH itanah iadalah isuatu 

istandar ipengukuran itingkat ikeasaman iatau ikebasahan ipada isuatu itanah. 
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iTanah idengan ikriteria ipH inetral imerupakan ikondisi iyang ipaling iideal ibagi 

ikebanyakan itanaman, ihal itersebut idikarenakan ipada ipH inetral ibeberapa 

iunsur ihara iesensial idapat itersedia idan idiserap ioleh itanaman i(Damanik . 

Menurut iBrady i& iWeil i(2002), ikation ibasa iseperti i(Ca2+, iMg2+, iK+, 

idan iNa+ imemiliki iperanan ipenting idalam imenentukan ireaksi itanah. iKation- 

ikation itersebut idapat imenetralkan iion iH+ idan iAl3+ iyang imenjadi ipenyebab 

iutama ikeasaman itanah. iSemakin itinggi ikandungan ikation ibasa idalam 

ikompleks ipertukaran, imaka ikonsentrasi iion iH+ idan iA3+ iyang iterikat iakan 

iberkurang, isehingga ipH itanah icenderung imeningkat. iHal iini imenunjukan 

ibahwa ikeberadaan ikation ibasa itidak ihanya iberpengaruh iterhadap ikejenuhan 

ibasa, itetapi ijuga iberhubugan ierat idengan itingkat ikeasaman i(pH), itanah 

idengan ikandungan ikation itinggi ibiasanya imemilki ipH ilebih inetral, 

isehingga iunsur ihara iesensial idapat itersedia ilebih ioptimal ibagi itanaman. 

Menurut iDamanik iet ial. i(2011), ipH itanah imerupakan isalah isatu isifat 

ikimia itanah idan imempengaruhi itingkat ikesuburan itanah, iberhubungan ierat 

idengan iketersediaan iunsur ihara idan iaktivitas imikroba itanah. ipH inetral 

ihingga iagak ibasa idianggap ikomdisi ipaling iideal ibagi itanaman, isebab ipada 

ikisaran itersebut iunsur ihara imakro iseperti iN,P,K.Ca, idan iMg itersedia 

ioptimal idan imudah idi iserap ioleh iakar itanaman. iDengan ipendapat iBrady i& 

iWeil i(2002) iyang imenyatkan ibahwa imeningkatkan ikandungan ikation ibasa 

i(Ca2+ iMg2+, iK+, iNa+) idapat imenetralkan iion iH+ idan iAl+ iyang 

imenyebabkan ikeasaman itanah, isehingga itanah idan ikandungan ikation ibasa 
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itinggi icenderung imemiliki ipH inetral- ibasa. iMenurut iSanchez i(1992), itanah 

idengan ikapasitas itukar ikation i(KTK) itinggi iakan ilebih imampu imenahan 

ikation ibasa idan imenekan idominasi ikation ibasa, isehingga imenhaga ipH 

itanah itetap istabil. iBahwa ipH itanah isawah iirigasi iyang iberada ipada 

ikategori inetral ihingga iagak ibasa ilebih imenguntungkan ibagi ikesuburan 

idibandingkan idengan isawah itadah ihujan, ikarena ikondisi itersebut 

imendukung iketersediaan iunsur iserta iaktivitas ibiologi itanah isecara ioptimal. i 

Berdasarkan ihasil ianalisis itingkat ikeasaman itanah, ipH itanah ipada 

isawah iirigasi iberkisar iantara i7,14 isampai i7,65 idengan ikategori inetral 

ihingga iagak ibasa. iSedangkan ipada isawah itadah ihujan, ipH itanah 

imempunyai ivariasi iyang ilebih ibesar, idengan ikisaran iantara i6,58 idengan 

ikategori iagak imasam ihingga i7,72 iberkategori iagak ibasa. 

Kondisi ipH itanah idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor, idiantaranya 

ibahan iorganik itanah, ipemupukan idan iintensitas ipengelolaan ilahan iserta 

ikemiringan ilereng i(Hanafiah, i2014). iKandungan ibahan iorganik itanah, 

iberkorelasi ipositif, idengan ipH itanah, isemakin itinggi ikandungan ibahan 

iorganik, imaka ipH itanah icenderung ilebih itinggi iatau ipada ikisaran inetral 

i(Sari idkk, i2022). iNamun, ikondisi iideal itersebut iberbeda idengan itanah 

isawah iyang iada idi ilokasi ipenelitian iini, ikarena idengan ikandungan ibahan 

iorganik iyang irendah ihingga isedang, inamun imempunyai ipH itanah iyang 

inetral ihingga ibasa. iKondisi iini ijarang iterjadi, inamun idengan imelihat 

ikandungan iKTK idan iKB iyang itinggi, imenunjukkan ibahwa itanah itersebut 
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imengandung ibanyak ikation ibasa iyang imempengaruhi itingginya inilai ipH 

itanah. 

2.2.2 Kriteria iKesuburan iTanah i 

Kesuburan itanah isangat ipenting idalam imendukung ipertumbuhan 

itanaman iserta iproduksinya. iKriteria ikesuburan itanah ipada isetiap ilahan 

iberbeda-beda. iKriteria ikesuburan itanah isawah iirigasi idan itadah ihujan idi iDesa 

iAemuri iKecamatan iWewaria idapat idilihat ipada itabel i4.2 

Tabel i4.2. iKriteria iKesuburan iTanah 

Sampel 

iTanah 

C-

Organik 

P2O5 

 

K2O 

 

KTK 

 

KB 

 

Kriteria 

iKesuburan 

Sawah i1 0,76 iR 15,87 iR 61,43 iT 35,09 iT 75,14 iT Rendah 

Sawah i2 0,34 iR 14,12 iR 49,37 iT 32,26 iT 70,44 iT Rendah 

Sawah i3 0,45 iR 16,53 iR 48,32 iT 32,58 iT 71,58 iT Rendah 

Sawah i4 0,70 iR 17,61 iR 61,44 iT 34,87 iT 74,87 iT Rendah 

Sawah i5 0,34 iR 14,20 iR 51,77 iT 32,49 iT 76,49 iT Rendah 

Ladang i1 2,83 iS 58,00 iT 68,26 iT 43,51 iT 89,48 iT Sedang 

Ladang i2 2,77 iS 56,97 iT 68,99 iT 43,39 iT 87.53 iT Sedang 

Ladang i3 2,69 iS 54,60 iT 64,69 iT 42,58 iT 83,16 iT Sedang 

Ladang i4 2,79 iS 56,58 iT 64,35 iT 42,9 iT 87,56 iT Sedang 

Ladang i5 2,81 iS 57,14 iT 65,56 iT 43,10 iT 88,43 iT Sedang 

Ket: iR i= iRendah, iS i= isedang, iT i= iTinggi 

Data ikesuburan itanah isawah iirigasi iyang itertera ipada itabel i4.2 

imenunjukkan ibahwa itingkat ikesuburannya irendah, idengan ifaktor ipembatas 

iadalah ikandungan iC-organik itanah idan iP2O5 iyang irendah. iSedangkan ipada 

itanah isawah itadah ihujan, itingkat ikesuburannya iberada ipada iketegori isedang, 

iyang iterbatas ipada ikandungan iC-organik itanah iyang isedang. i 

Rendahnya ikandungan iC-organik itanah ipada itanah isawah iirigasi iyang 

imenjadi ifaktor ipembatas ikesuburan itanah iini idisebabkan ikarena iaktifitas 
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ipertanian iyang iintensif iserta ibudidaya itanaman itanpa ipenggunaan ipupuk 

iorganik. iBahan iorganik itanah isangat ipenting idalam imenjaga ikesuburan itanah 

idan imendukung ikesuburan itanaman. iKandungan ibahan iorganik iyang ioptimal 

idalam imendukung ikedua ihal itersebut idi iatas iadalah i2% i(Hanafiah, i2014). 

iKarena iitu idalam ibudidaya ipadi ipada ilahan iirigasi iperlu iadanya ipenambahan 

ipupuk iorganik. 

Rendahnya ikandungan ifosfor idapat imenyebapkan ipertumbuhan iakar 

imenjadi iterhambat i(Muliadi, iK., idan iPutra, iB. iK. i(Arafat . iMenurut iArafat iet 

ial. i(2019), irendahnya ikadar iFosfor idalam itanah idapat idisebabkan ioleh 

ipenggunaan ipupuk iyang itidak itepat, ipencucian, idan iinteraksi idengan imineral 

itanah iyang imengikat ifosfor, isehingga imenyulitkan itanaman iuntuk imenyerap. 

iTanaman imenyerap ifosfor idari itanah, ijika iresidu itanaman itidak idikembalikan 

iketanah, ikandungan iP iakan iterus iberkurang idan ipraktik ipanen iyang 

imenghilangkan ijerami idan isebagian itanaman ilain ijuga imempengaruhi 

iketersedian iP idalam ijangka iPanjang. iOleh ikarena iitu iperlu idilakukan 

itambahan ipupuk ifosfat, iseperti iSP-36 iatau ipupuk iorganik iyang ikaya iakan 

ifosfor iuntuk imeningkatkan iketersediaan iunsur iini idalam itanah. iPenerapan 

ipupuk ifosfat isecara iteratur, idan ipengelolaan itanah iyang ibaik isangat 

idiperlukan iuntuk imemastikan ifosfor itetap ioptimal idalam isawah iirigasi 

i(Gunawan . 
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BAB iV 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan ipembahasan iyang itelah idiberikan, imaka idapat idisimpulkan 

ibeberapa ihal iyaitu: 

1. Lahan isawah iDesaAemuri iKecamatan iWewaria imemiliki isifat ikimia itanah 

iyakni ikandungan iC-organik ipada isawah iirigasi iberkisar iantara i0,34% 

isampai i0,76% idengan ikriteria isangat irendah, isedangkan isawah itadah ihujan 

i2,69% isampai i2,83% idengan ikriteria isedang. iN-total itanah isawah iirigasi 

iberkisar iantata i0,13 isampai i0,16 idengan ikriteria irendah idan ipada itanah 

iladang i0,18-0,19 i% idan ikriterianya irendah. iKandungan ifosfat isawah iirigasi 

ikategorinya irendah i(4,12 isampai i17,61 ippm), isedangkan isawah itadah 

ihujan, iberkisar iantara i54,60 isampai i58 ippm idengan ikategori itinggi. iKalium 

ipada isawah itadah ihujan isangat itinggi i(64,35-68,99 img/100g) idan ipada 

isawah iirigasi ijuga itinggi idengan ikandungan i48,32-61,43 img/100g. iKTK 

iTanah ipada isawah itadah ihujan iberkisan iantara i42,58 isampai i43,51 

i(me/100g) idengan ikategori isangat itinggi idan ipada isawah iirigasi i32,36 

isampai i35,09 i(me/100g), idengan ikategori itinggi. iKB ipada isawah iirigasi 

iberkisar iantara i70,44 isampai i76,49% idengan ikategori isangat itingginya, idan 

isawah itadah ihujan, iKB i83,16% isampai i89,48%, ijuga idengan ikateogri iyang 

isangat itinggi. ipH itanah ipada iSawah iirigasi iberkisar iantara i7,14 isampai 

i7,65 idengan ikategori inetral ihingga iagak ibasa idan isawah itadah ihujan, 
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ipHnya iantara i6,58 idengan ikategori iagak imasam ihingga i7,72 iberkategori 

iagak ibasa. i 

2. Tingkat ikesuburan itanah isawah iirigasi irendah idan isawah itadah ihujan 

isedang. iFaktor ipembatas ipada ikesuburan itanah ilahan isawah iirigasi iadalah 

iC-organik idan iP2O5 iyang irendah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan ikesimpulan iyang idiperoleh, iberikut ibeberapa isaran iyang 

idapat iditerapkan iuntuk imeningkatkan ikesuburan itanah isawah iirigasi idi iDesa 

iAemuri iadalah: 

1. Peningkatan ikandungan iC-organik itanah idan iFosfor iperlu iditingkatkan 

idengan imenggunakan ipupuk iorganik idan ipupuk ihayati. 

2. Perlu idilakukan ipenelitian ilanjutan idengan ipemberian ipupuk ihayati iuntuk 

imeningkatkan iketersediaan iunsur ifosfor idi idalam itanah. 
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